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                                                  ABSTRAK   

Dokumentasi keperawatan merupakan bagian dari pelaksanaan asuhan keperawatan yang 
menggunakan pendekatan proses keperawatan yang memiliki nilai hukum yang sangat 
penting. pendokumentasian asuhan keperawatan di ruang rawat inap RSUD Cengkareng 
masih di bawah standar menurut tim mutu keperawatan RSUDCengkareng 2010. Tujuan 
umum penelitian untuk mengetahui hubungan katakteristik perawat dengan mutu 
pendokumentasian asuhan keperawatan di ruang rawat inap RSUD Cengkareng. penelitian 
menggunakan desain deskriptif analitik korelasional dengan menggunakan pendekatan 
metode cross sectional. Populasi dalam penelitian ini perawat pelaksana dari sepuluh ruang 
rawat inap RSUD Cengkareng yang memberikan asuhan keperawatan secara langsung dan 
sampel yang didapatkan sebanyak 125 orang. Tempat penelitian di ruang rawat inap, waktu 
penelitian adalah minggu ke-3 januari sampai minggu ke-2 februari 2011. Etika penelitian 
yang dilakukan adalah mengajukan ijin kepada institusi pendidikan, rumah sakit, dan 
responden, menjaga kerahasiaan jawaban responden. Instrumen yang gunakan adalah 
kuesioner dengan pertanyaan usia, jenis kelamin, status perkawinan, masa kerja, pendidikan 
dan pelatihan serta mutu pendokumentasian asuhan keperawatan. Hasil penelitian usia 
terbanyak dari responden adalah 20-29 tahun (65,6%), jenis kelamin perempuan (92,8%), 
status tidak menikah (52%), masa kerja lebih tiga tahun (52,8%), pendidikan DIII 
Keperawatan (89,6%), dan pelatihan tidak ada (0%0). Tidak ada hubungan usia dengan mutu 
pendokumentasian, (p>0,05), Tidak ada hubungan jenis kelamin dengan mutu 
pendokumentasian (p>0,05), Tidak ada hubungan status perkawinan dengan mutu 
pendokumentasian (p>0,05), Tidak ada hubungan masa kerja dengan mutu 
pendokumentasian (p>0,05), Tidak ada hubungan pendidikan dengan mutu 
pendokumentasian (p>0,05). Pelatihan tidak dapat dinilai karena belum pernah ada pelatihan. 
Kesimpulan tidak ada hubungan karakteristik perawat dengan mutu pendokumentasian 
asuhan keperawatan. Saran untuk pelayanan sebaiknya mengadakan pelatihan 
pendokumentasian asuhan keperawatan, untuk penelitian sebaiknya mengembangkan variabel 
penelitian untuk mendapatkan hasil yang lebih baik. 
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